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ABSTRAK 

 

Formulasi dan Uji Aktivitas Antibakteri Sabun Cair Ekstrak Daun Mimba 

Azadirachta indica Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

 

Daun mimba (Azadirachta indica A. Juss.) mengandung senyawa 

metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antibakteri sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan aktif sabun cair. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik fisik sabun cair ekstrak daun mimba, menentukan 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM), 

serta menganalisis pengaruh variasi konsentrasi ekstrak terhadap aktivitas 

antibakteri Staphylococcus aureus. Penelitian eksperimental laboratorik ini 

menggunakan basis sabun, kontrol positif berupa sabun komersial, serta formula 

sabun cair dengan konsentrasi ekstrak 5%, 10%, dan 15%. Aktivitas antibakteri 

diuji menggunakan metode dilusi cair (broth dilution) melalui pengukuran OD600 

dan subkultur pada media Mueller Hinton Agar (MHA). Data dianalisis 

menggunakan uji Shapiro Wilk, Kruskal Wallis, dan Mann Whitney dengan SPSS 

versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula sabun cair memiliki 

karakteristik fisik yang baik dan memenuhi persyaratan pH sesuai SNI 2588:2017. 

Konsentrasi 5% ditetapkan sebagai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), 

sedangkan konsentrasi 10% menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih kuat dan 

ditetapkan sebagai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) berdasarkan hasil 

subkultur pada media Mueller Hinton Agar (MHA). Variasi konsentrasi ekstrak 

berpengaruh signifikan terhadap aktivitas antibakteri (p < 0,05). Formula 

konsentrasi 10% tidak menunjukkan perbedaan signifikan terhadap kontrol positif 

(p = 0,841), namun hal ini menunjukkan aktivitas antibakteri yang setara secara 

statistik berdasarkan parameter yang diuji. 

 

Kata kunci: aktivitas antibakteri, daun mimba, KHM, KBM, sabun cair, 

Staphylococcus aureus. 
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ABSTRACT 

 

Formulation and Antibacterial Activity of Liquid Soap Containing  

Azadirachta indica Leaf Extract Against Staphylococcus aureus 

 

Neem (Azadirachta indica A. Juss.) leaves contain secondary metabolites 

with antibacterial properties, making them a potential active ingredient in liquid 

soap formulations. This study aimed to evaluate the physical characteristics of 

liquid soap containing neem leaf extract, determine the Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC), and 

analyze the effect of different extract concentrations on the antibacterial activity 

against Staphylococcus aureus. This laboratory experimental study used a soap 

base, a commercial liquid soap as the positive control, and liquid soap formulations 

containing 5%, 10%, and 15% neem leaf extract. Antibacterial activity was 

evaluated using the broth dilution method through OD600 measurements followed 

by subculturing on Mueller Hinton Agar (MHA). The data were analyzed using the 

Shapiro Wilk, Kruskal Wallis, and Mann Whitney tests with SPSS version 27. The 

results showed that all formulations exhibited good physical characteristics, while 

their pH values complied with the requirements of SNI 2588:2017. The minimum 

inhibitory concentration (MIC) was determined to be 5%, whereas the minimum 

bactericidal concentration (MBC) was determined to be 10%.. Different extract 

concentrations had a significant effect on antibacterial activity (p < 0.05). 

Furthermore, the 10% formulation showed no significant difference compared with 

the positive control (p = 0.841), indicating antibacterial activity statistically 

comparable to that of the positive control. 

 

Keywords: antibacterial activity, liquid soap, Minimum Bactericidal Concentration 

(MBC), Minimum Inhibitory Concentration (MIC), neem leaf, Staphylococcus 

aureus. 
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